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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi Manajemen

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu bahasa bisnis. Sebagai suatu bahasa bisnis, akuntansi merupakan alat untuk berpikir manajer dalam bisnis dan untuk mengkomunikasikan pikiran-pikiran bisnis manajer kepada bawahan dan atasannya, kepada manajer lain, dan kepada pihak luar.

Menurut Ahmed Riabi-Belkaoui yang diterjemahkan oleh Marwata dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi”, menyatakan :

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomik untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi”.

(2000:38)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul “Intermediate Accounting”, menyatakan :

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan”.

(2000:1)

Menurut Haryono Jusup dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Akuntansi”, menyatakan bahwa akuntansi adalah:

“Akuntansi dapat ditinjau dari sudut pemakai dan kegiatan ditinjau dari sudut pemakaiannya. Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi. Ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu organisasi”.

(2001:4)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, akuntansi adalah:

“Akuntansi adalah proses pengolahan data keuangan untuk menghasilkan informasi kekayaan yang digunakan untuk memungkinkan pengambilan keputusan”.

(2001:2)
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui bahwa akuntansi merupakan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomi, yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam membuat suatu pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan yang ada dari suatu keadaan.

2.1.2 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu kegiatan bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia (staffing), pengarahan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controling).

Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Prinsip-Prinsip Manajemen” yang diterjemahkan oleh J. Smith, mengemukakan manajemen sebagai berikut:

“Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya.”

(2000:9)
Sedangkan menurut Kusnadi, Marwan, Sumeidi K., Soelaiman S., Dadang S. dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Manajemen”, mengemukakan manajemen sebagai berikut:

“Manajemen adalah setiap kerja sama dua orang atau lebih guna mencapai tujuan bersama dengan cara seefektif dan seefisien mungkin”.

(2002:3)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa manajemen merupakan sebuah kegiatan, yang dilakukan oleh individu-individu yang bekerja sama untuk melakukan tindakan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, kepemimpinan dan pengawasan, dengan menggunakan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

2.1.3 Pengertian Akuntansi Manajemen

Akuntansi dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah masukan berupa data operasi dan data keuangan untuk menghasilkan keluaran berupa informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh pemakai. Akuntansi manajemen merupakan salah satu bidang akuntansi yang tujuan utamanya adalah menyajikan laporan-laporan sebagai satu satuan usaha untuk kepentingan pihak internal dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.

Menurut S.Munawir dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan dan Manajemen”, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan akuntansi manajemen adalah sebagai berikut:

“Akuntansi manajemen adalah proses dalam suatu organisasi untuk menghasilkan informasi untuk digunakan manajemen dalam perencanaan, implementasi, dan pengawasan aktivitas organisasi”.

(2002:287)

Menurut Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa akuntansi manajemen adalah:

“Akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang menghasilkan informasi keuangan bagi manjemen untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi manajemen”.

(2000:3)

Sedangkan menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, akuntansi manajemen adalah :

“Akuntansi manajemen merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan yang terutama untuk memenuhi keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi”.

(2004:2)

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi manajemen dapat diartikan sebagai suatu  proses dalam suatu perusahaan untuk menghasilkan informasi yang bersifat keuangan dengan tujuan untuk memenuhi keperluan manajemen dalam melaksanakan fungsinya, yaitu perencanaan, implementasi, dan pengawasan aktivitas organisasi.

2.1.4 Akuntansi Manajemen sebagai Tipe Akuntansi

Akuntansi merupakan proses pengolahan data keuangan untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan untuk memungkinkan pengambilan keputusan. Akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi,  merupakan salah satu pengolahan informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi kepentingan pemakai intern organisasi.

Akuntansi manajemen merupakan salah satu tipe dari dua tipe akuntansi, yaitu akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Kedua tipe akuntansi ini mempunyai karakteristik yang berlainan disebabkan oleh perbedaan pemakai informasi akuntansinya.

Menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, mengungkapkan tentang perbedaan antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen sebagai berikut:

“Akuntansi keuangan merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan terutama untuk memenuhi keperluan manajemen puncak dan pihak luar organisasi, sedangkan akuntansi manajemen merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan yang terutama untuk memenuhi keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi”.

(2004:2)

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kedua tipe akuntansi tersebut mempunyai perbedaan dari keperluan dibuatnya informasi. Kedua pihak pemakai informasi yang dihasilkan oleh kedua tipe akuntansi tersebut mempunyai kebiasaan pengambilan keputusan yang berbeda. Perbedaan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemakai informasi akan sangat menentukan setiap tipe akuntansi tersebut.

2.1.5 Akuntansi Manajemen sebagai Tipe Informasi

Manajemen memerlukan informasi, baik yang berupa informasi kuantitatif maupun non kuantitatif sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan selalu berupa pilihan alternatif, dan setiap pemilihan alternatif selalu mengandung ketidakpastian. Informasi berperan sebagai pengurang ketidakpastian, sehingga manajemen mampu menjatuhkan pilihan yang terbaik. 


Berdasarkan kepada siapa penyajian informasi keuangan lebih dititikberatkan, Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa:

“Akuntansi dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu akuntansi manajemen yang menyajikan informasi untuk pihak internal perusahaan; dan informasi akuntansi keuangan yang menyajikan informasi keuangan untuk pihak eksternal perusahaan”.

(2001:3)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa akuntansi dapat dikelompokan menjadi dua yaitu akuntansi manajemen yang menyajikan informasi untuk pihak internal perusahaan, seperti untuk keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi dan informasi akuntansi keuangan yang menyajikan informasi keuangan untuk pihak eksternal perusahaan.

Informasi akuntansi manajemen diperlukan oleh manajemen berbagai jenjang organisasi, untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan di masa yang akan datang, seperti perencanaan dan pengendalian. Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang disebut akuntansi manajemen.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen yaitu:

“1.
Informasi Akuntansi Penuh (Full Accounting Information)

  2.
Informasi Akuntansi Diferensial (Differential Acconting Information)

  3.
Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban (Responsibility Accounting Information)”.

(2001:17)
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen, yaitu informasi akuntansi penuh, informasi akuntansi diferensial, dan informasi akuntansi pertanggungjawaban. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Informasi Akuntansi Penuh

Informasi akuntansi penuh mencakup informasi aktiva, pendapatan dan atau biaya. Informasi akuntansi penuh dapat mencakup informasi masa lalu maupun informasi yang akan datang. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa lalu bermanfaat untuk pelaporan informasi keuangan kepada manajemen puncak dan pihak luar perusahaan, analisis kemampuan untuk menghasilkan laba, dan penentuan harga jual dan cost-type contract. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk penyusunan program, penentuan harga jual normal, penentuan harga transfer, dan penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintah.

2. Informasi Akuntansi Diferensial

Informasi akuntansi diferensial mencakup informasi aktiva, pendapatan, dan biaya yang akan terjadi di masa yang akan datang dan diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif. Informasi akuntansi diferensial bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan suatu alternatif tindakan dari berbagai alternatif tindakan yang sedang dipertimbangkan.

3. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, pendapatan, dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekan hubungan antara informasi keuangan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan pelaksanaannya. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer dalam pelaksanaan rencana yang tertuang dalam anggaran.

2.2 Informasi Akuntansi Penuh (Full Accounting Information)

2.2.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah ‘motor’ yang membuat manajemen berjalan. Tanpa aliran informasi yang baik, pemimpin perusahaan akan tidak berdaya dalam melakukan suatu tindakan baik dalam rangka pemecahan masalah maupun pencapaian tujuan perusahaan.


Menurut Sunarto dalam buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, informasi adalah sebagai berikut:

“Informasi merupakan suatu fakta, data, pengamatan, persepsi, atau sesuatu yang lain, yang menambah pengetahuan”.

(2004:10)

Sedangkan menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”, informasi sebagai berikut:

“Informasi adalah salah satu sumber daya bisnis”.

(2001:4)

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Informasi merupakan suatu fakta, data pengamatan, persepsi, atau sesuatu yang lain yang dapat menambah pengetahuan yang merupakan salah satu sumber daya bisnis. Informasi yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan, dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang.

Informasi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: informasi kualitatif dan informasi kuantitatif. Informasi kualitatif yaitu informasi berdasarkan nilai mutu sedangkan informasi kuantitatif yaitu informasi berdasarkan angka, jumlah dan ukuran. Salah satu bentuk dari informasi kuantitatif adalah informasi akuntansi manajemen karena informasi ini menggunakan satuan uang sebagai ukurannya. 



Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”, mengemukakan bahwa sifat dari informasi adalah:

“1.
Relevansi, hubungan informasi dengan situasi keputusan, dan juga dengan tujuan perusahaan.

  2.
Kuantifiabilitas (dapat dikuantifikasikan), tingkat kemampuan pemberian nilai numerik terhadap informasi.

  3.
Kecermatan (accuracy), keterandalan dan ketepatan informasi.

  4.
Kepadatan (consiseness), tingkat penggabungan atau pengikhtisaran informasi.

  5.
Ketepatan waktu, kekinian informasi.

  6.
Lingkup, jangka yang diliput oleh informasi”.

(2000:218)


Adapun penjelasan dari pernyataan di atas, adalah sebagai berikut:
1. Relevansi, hubungan informasi dengan situasi keputusan, dan juga dengan tujuan perusahaan. Relevansi berkaitan dengan tujuan-tujuan perusahaan dan tergantung pada penggunaan yang memerlukan informasi tersebut. Jadi, relevansi merupakan suatu kriteria mendasar yang menentukan kegunaan sifat-sifat lain dari informasi.
2. Kuantifiabilitas (dapat dikuantifikasikan), merupakan sifat yang memberikan nilai-nilai numerik pada peristiwa atau obyek. Kuantifikasi biasa digunakan dalam proses pengukuran yang terdiri dari empat langkah: (1) penentuan apa yang akan di ukur, (2) pemilihan skala pengukuran yang cocok, (3) pemastian keadaan suatu peristiwa atau obyek, dan (4) penggunaan ukuran yang dihasilkan.
3. Kecermatan (accuracy), keterandalan dan ketepatan informasi. Informasi yang bebas dari kesalahan dan seksama (tepat) disebut akurat (cermat). Informasi lebih bermanfaat bagi para manajer, jika informasi itu setia pada kecermatannya (yaitu, kualitasnya).
4. Kepadatan (consiseness), tingkat penggabungan atau pengikhtisaran informasi. Kepadatan dapat dicapai dengan berbagai metode. Salah satu metode memakai penggunaan perkiraan ikhtisar di dalam kerangka siklus akuntansi. Metode ini mengarah pada penyusunan laporan keuangan dan lampiran ikhtisarnya. Metode lain menggunakan tingkat-tingkat manajerial di dalam struktur organisasi sebagai suatu mekanisme pengikhtisaran.
5. Ketepatan waktu atau kekinian informasi, mempunyai dua segi yang berkaitan dengan frekuensi dan keterlambatan. Frekuensi menunjukan seberapa sering informasi dimutakhirkan dan diukur selama interval waktu antara dua laporan berturut-turut untuk informasi yang serupa. Keterlambatan (delay) adalah lamanya waktu yang berlalu setelah suatu peristiwa terjadi sampai informasi yang bersangkutan sapai pada pemakai.
6. Lingkup, yaitu jangka yang diliput oleh informasi. Sejauh mana informasi tersebut dapat bermanfaat bagi pemakainya.
2.2.2 Pengertian Informasi Akuntansi Penuh

Menurut Mulyadi  dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan rekayasa”, pengertian informasi akuntansi penuh adalah :

“Seluruh aktiva, seluruh pendapatan yang diperoleh, dan/atau seluruh sumber yang dikorbankan suatu objek informasi”.
(2001:48)


Berdasarkan pendapat di atas dapat diketehui bahwa informasi akuntansi penuh selalu bersangkutan dengan objek informasi. Dalam hubungannya dengan objek informasi, informasi akuntansi penuh merupakan informasi akuntansi langsung yang terjadi dalam objek informasi tertentu ditambah dengan bagian yang adil informasi akuntansi tidak langsung yang dibebankan pada objek informasi. Unsur yang membentuk informasi akuntansi penuh adalah total aktiva, total pendapatan, dan/atau total biaya. Jika informasi akuntansi penuh berupa aktiva maka informasi ini disebut dengan aktiva penuh (full assets). Jika informasi akuntansi penuh berupa seluruh sumber yang dikorbankan untuk sesuatu objek informasi maka informasi ini disebut dengan biaya penuh (full costs). Jika informasi akuntansi penuh berupa pendapatan maka informasi ini disebut dengan pendapatan penuh (full revenues).

2.2.3
Konsep Informasi Akuntansi Penuh


Informasi akuntansi penuh merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan objek informasi. Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, menyatakan bahwa konsep dari Informasi akuntansi penuh, adalah:

“Informasi akuntansi penuh merupakan informasi akuntansi langsung yang terjadi dalam objek informasi tertentu ditambah dengan bagian yang adil informasi akuntansi tidak langsung yang dibebankan kepada objek informasi”.

(2001:48)

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, informasi akuntansi penuh merupakan informasi akuntansi langsung ditambah akuntansi tidak langsung yang dibebankan pada objek informasi. Informasi akuntansi penuh terdiri dari informasi masa yang lalu dan masa yang akan datang bermanfaat untuk: pelaporan informasi keuangan, analisis kemampuan menghasilkan laba, pemberian jawaban atas ‘berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk sesuatu’, penentuan harga jual dalam cost-type contract, penyusunan program, penentuan harga jual normal, penentuan harga transfer, dan penentuan harga jual dalam perusahaan yang diatur dengan peraturan pemerintah. 

Objek informasi dapat berupa produk, keluarga produk, aktivitas, departemen, devisi, atau perusahaan sebagai keseluruhan. Full accounting information (informasi akuntansi penuh) terdiri dari unsur aktiva penuh (full assets), pendapatan penuh (full revenues), dan biaya penuh (full costs).

2.2.4 Pengertian Informasi Akuntansi Biaya Penuh

2.2.4.1 Pengertian Biaya

Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Biaya” pengertian biaya adalah :

“Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.
(2000:8)

Sedangkan menurut Hansen, Mowen yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnas Kwary dalam buku “Management Accounting” mengemukakan bahwa biaya adalah :

“Kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang bagi organisasi”.

(2005:40)

Berdasarkan kedua pendapat diatas biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang dikeluarkan atau suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat dimasa datang. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang atau materi lainnya yang setara nilainya kalau diukur dengan uang. Biaya juga sebagai ukuran dari sumber daya yang digunakan untuk mencapai keuntungan tertentu.



2.2.4.2 Pengertian Informasi Akuntansi Biaya Penuh

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian informasi akuntansi biaya penuh, antara lain dikemukakan oleh Bambang Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Suatu Sudut Pandang”, adalah:

“Informasi tentang semua biaya langsung dan biaya tidak langsung yang dibebankan pada objek biaya tertentu”.
(2002: 40)

Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, mengemukakan pengertian informasi akuntansi biaya penuh sebagai berikut :

“Biaya langsung objek informasi ditambah bagian yang adil biaya tidak langsung yang menjadi beban objek informasi”.
(2001: 48)
Dari kedua pendapat di atas, dapat diketahui bahwa informasi akuntansi biaya penuh merupakan informasi biaya langsung ditambah biaya tidak langsung yang relevan untuk dipertimbangkan karena informasi akuntansi biaya penuh terdiri atas informasi biaya masa lalu (historical cost) dan informasi biaya yang akan datang (future cost) yang dikorbankan atau dihubungkan suatu objek informasi, sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif tindakan dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain.

2.2.5 Konsep Informasi Akuntansi Biaya Penuh

Informasi akuntansi biaya penuh merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan objek informasi. Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, menyatakan bahwa konsep dari Informasi akuntansi biaya penuh, adalah:

“Biaya penuh (fullcosts) merupakan total biaya yang bersangkutan dengan objek informasi”.
(2001: 48)

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, Informasi akuntansi biaya penuh merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, misalnya  dalam pembuatan suatu produk. Biaya penuh dapat mencakup informasi masa lalu dan masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif yang sedang dipertimbangkan, sehingga memudahkan manajemen untuk memilih suatu alternatif yang dianggap paling tepat bagi kemajuan perusahaannya. 

2.2.5.1 Biaya Penuh

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, menyatakan bahwa biaya penuh adalah:

“Seluruh sumber yang dikorbankan suatu objek informasi”

(2001:48)

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, seluruh biaya/sumber terdiri dari biaya langsung ditambah biaya tidak langsung yang dikeluarkan perusahaan dalam membuat suatu produk atau jasa yang dihubungkan dengan objek informasi yang dapat berupa satuan usaha, produk, departemen atau aktivitas perusahaan.

2.2.5.2 Pendapatan Penuh (Full Revenues)


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan rekayasa” pendapatan penuh adalah :

“Pendapatan langsung suatu objek informasi ditambah dengan bagian yang adil pendapatan tidak langsung yang menjadi hak objek informasi ”

(2001:48)


Berdasarkan pendapat diatas  adalah seluruh pendapatan yang diperoleh  oleh suatu perusahaan dalam memproduksi dan menjual suatu produk kepada customers.

2.2.5.3
Aktiva Penuh (Full Assets)


Mulyadi mengungkapkan dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa” aktiva penuh adalah :

“Aktiva langsung yang bersangkutan dengan objek informasi ditambah dengan bagian yang adil aktiva tidak langsung yang menjadi tanggungjawab objek informasi”

(2001:48)


Berdasarkan pendapat diatas aktiva penuh adalah aktiva langsung dan ditambah aktiva tidak langsung yang menjadi tanggungjawab produk, aktivitas, departemen dan sebagainya.

2.2.6 Manfaat Informasi Akuntansi Biaya Penuh

Adapun manfaat informasi akuntansi biaya penuh yang menyangkut informasi masa lalu dan informasi masa yang akan datang, menurut Bambang Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen Suatu Sudut pandang”, yaitu:

“1.   Penyusunan laporan keuangan

2. Penyusunan analisa kinerja dan pelaporan

3. Penetapan biaya kontrak

4. Penyusunan Rencana jangka panjang

5. Menentukan harga jual

6. Pengambilan keputusan”.

(2002:41)


Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penyusunan laporan keuangan

Pelaporan keuangan dapat dibagi menjadi dua golongan: pelaporan keuangan kepada pihak luar dan pelaporan keuangan kepada manajemen puncak. Pelaporan keuangan ditujukan kepada pihak luar perusahaan terikat kepada prinsip akuntansi yang lazim, sedsngkan pelaporan keuangan yang ditujukan kepada manajemen puncak perusahaan tidak selalu terikat pada prinsip akuntansi yang lazim 

2. Penyusunan analisa kinerja dan pelaporan

Dalam menyusun alnalisa kinerja dan pelaporan akan menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan, misalnya pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang dinilai kinerjanya. Jika manajemen puncak akan memutuskan promosi manajer ke jabatan yang lebih tinggi, data hasil evaluasi kinerja yang diselenggarakan secara periodik akan sangat membantu manajemen puncak dalam memilih manajer yang memiliki kepantasan untuk dipromosikan. Maka, manajemen puncak memerlukan data hasil evaluasi kinerja sebagai salah satu informasi penting yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan tersebut.

3. Penetapan biaya kontrak

Didalam penetapan biaya kontrak produsen dijamin akan memperoleh laba sebesar presentase tertentu dari biaya sesungguhnya yang telah dikeluarkan untuk penyelesaian proyek. Tentu saja dalam penetapan biaya kontrak telah disetujui bersama oleh produsen dan pemilik proyek mengenai unsur biaya yang dapat diperhitungkan dalam proyek. Dalam kontrak tersebut pemilik proyek memiliki haka melakukan verivikasi bukti-bukti yang mendukung transaksi terjadinya biaya.

4. Penyusunan rencana jangka panjang

Untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan dimasa yang akan datang, kegiatan perencanaan meliputi pengambilan keputusan pemilihan alternatif tindakan dari berbagai macam alternatif yang mungkin dilaksanakan di masa yang akan datang. Penyusunan rencana jangka panjang itu sendiri pada dasarnya meliputi kegiatan perumusan masalah, penentuan berbagai alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut, analisis konsekuensi setiap alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut, dan perbandingan berbagai alternatif tindakan tersebut sehingga dapat dilakukan pemilihan alternatif terbaik yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang.

5. Menentukan harga jual

Pada umumnya, biaya tidak menentukan harga jual produk atau jasa. Harga jual suatu produk terbentuk di pasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran di pasar. Namun manajemen puncak memerlukan informasi biaya penuh untuk memperhitungkan konsekuensi laba dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk di pasar. Oleh karena itu, manajemen puncak harus memperoleh jaminan bahwa harga jual produk atau jasa yang dijual di pasar dapat menutup biaya penuh untuk menghasilkan produk atau jasa tersebut dan dapat menghasilkan laba wajar.

6. Pengambilan keputusan

Dalam pengambilan keputusan, manajemen menggunakan berbagai masukan di dalam model pengambilan keputusan mereka, yang dapat bersifat keuangan, non keuangan, dan bahkan yang bersifat nonkuantitatif.

2.2.7 Peranan Informasi Akuntansi Biaya Penuh

Diantara unsur informasi Akuntansi  biaya penuh, yang relatif  pengukurannya adalah biaya penuh. Di samping itu terdapat berbagai konsep biaya yang telah dikembangkan dalam akuntansi biaya. Oleh karena itu, menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, untuk mendapatkan pengertian yang benar mengenai biaya penuh yang telah dikeluarkan untuk sesuatu dalam perusahaan berperan bagi manajemen dalam :

“1.  Evaluasi konsumsi sumber daya yang dikorbankan untuk sesuatu

  2.  Melihat struktur biaya perusahaan pesaing

  3.  Pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri

  4.  Penentuan harga jual produk atau jasa

  5.  Menyediakan informasi biaya membeli atau membuat sendiri dan perbandingan antara biaya membeli dan membuat sendiri

  6. Memantau total biaya daur hidup produk atau jasa (product life cycle)

  7.  Pengambilan keputusan tentang biaya mutu (quality cost)
  8.  Cost reimbursement (biaya penggantian)
  9.  Inventori Costing”.

(2001:65)

 
Adapun penjelasan dari pernyataan di atas, adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi konsumsi sumber daya yang dikorbankan untuk sesuatu

Sesuatu dapat berupa produk, jasa, atau aktivitas. Jika manajemen telah merencanakan sesuatu, misalnya pembuatan produk, penyerahan jasa, atau pelaksanaan suatu aktivitas, maka setelah pekerjaan pembuatan produk, penyerahan jasa, dan pelaksanaan aktivitas tersebut terlaksana, ia memerlukan informasi berapa sumber daya yang telah dikorbankan untuk pelaksanaan produksi produk, jasa, atau aktivitas tersebut. Informasi ini diperlukan untuk memungkinkan manajemen melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana yang telah dibuat sebelumnya.

2. Melihat struktur biaya perusahaan pesaing

Informasi biaya penuh yang telah dikeluarkan untuk sesuatu diperlukan manajemen untuk membandingkan efisiensi produksi sesuatu tersebut dengan efisiensi produksi yang dilaksanakan oleh produsen lain. Seringkali informasi biaya penuh yang telah dikeluarkan untuk sesuatu dibutuhkan oleh manajemen dalam usaha untuk melihat struktur biaya perusahaan lain yang melakukan kegiatan yang sama. Tanpa memiliki informasi biaya penuh yang secara cermat mencerminkan segala aktivitas untuk memproduksi dan memasarkan produknya, manajemen perusahaan akan menemui kesulitan di dalam memahami tindakan para pesaingnya.

3. Pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri

Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dilakukan oleh manajemen dipicu oleh penghematan biaya dengan membuat sendiri (jika sebelumnya perusahaan membeli dari pemasok luar) atau penghematan biaya dengan membeli dari pemasok luar (jika semula perusahaan membuat sendiri).

4. Penentuan harga jual produk atau jasa

Perusahaan harus mampu menghasilkan produk atau jasa yang bermutu dengan harga yang rendah untuk dapat tetap bertahan di pasar. Perusahaan-perusahaan berlomba untuk menghasilakan produk atau jasa yang bermutu dengan harga yang rendah dengan berpedoman bahwa customers hanya dibebani dengan biaya-biaya untuk aktivitas penambah nilai (value-added activities).

5. Menyediakan informasi biaya membeli atau membuat sendiri dan perbandingan antara biaya membeli dan membuat sendiri

Salah satu pemicu timbulnya pertimbangan untuk membeli atau memproduksi sendiri adalah penawaran harga dari pemasok luar untuk suatu komponen produk yang berada di bawah biaya produksi sendiri komponen tersebut. Perimbangan untuk membeli atau membuat sendiri dapat juga timbul sebagai akibat adanya taksiran penghematan biaya jika suatu komponen yang sebelumnya dibeli dari pemasok luar direncanakan akan dibuat sendiri oleh perusahaan.

Pebandingan keputusan membeli atau membuat sendiri dapat dibagi menjadi dua macam :

a. Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri bahan baku, kemudian mempertimbangkan akan membeli bahan baku tersebut dari luar.

b. Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri bahan baku tersebut.

6. Memantau total biaya daur hidup produk atau jasa

Untuk memproduksi produk diperlukan biaya riset dan pengembangan, biaya tes produksi dan pemasaran, biaya perancangan kembali bilamana pasar menghendaki perubahan desain, dan biaya-biaya lain untuk mempertahankan suatu produk agar tetap diperlukan customers. Biaya-biaya tersebut digolongkan kedalam kelompok product-sustaining cost, yang tidak bersangkutan dengan aktivitas produksi dalam periode akuntansi tertentu. Biaya-biaya tersebut dipengaruhi oleh taksiran jumlah produk yang akan dihasilkan selama daur hidup produk (product life cycle).

7. Pengambilan keputusan tentang biaya mutu

Objek informasi dapat berupa mutu produk atau jasa. Produk bermutu (quality product) merupakan salah satu keunggulan yang diusahakan agar perusahaan menempati posisi tertentu dalam persaingan tingkat dunia. Mutu adalah ukuran relatif kebaikan suatu produk. Produk bermutu (quality product) adalah suatu produk yang memenuhi harapan customers. Umumnya konsep mutu dapat dibagi menjadi dua golongan : mutu desain dan mutu kesesuaian. Mutu desain (quality of design) merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan mutu kesesuaian (quality of conformance) suatu ukuran seberapa jauh produk memenuhi persyaratan atau spesifikasi mutu yang telah ditetapkan.

8. Cost reimbursement (biaya penggantian)

Informasi jumlah biaya yang telah dikeluarkan untuk membiayai kegiatan produksi produk tertentu, penyerahan jasa, atau pelaksanaan suatu aktivitas diperlukan oleh manajemen untuk dasar permintaan penggantian (reimbursement) atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan.

9. Inventory costing
Untuk pertanggungjawaban keuangan kepada investor dan pihak luar perusahaan yang lain, manajemen secara periodik memerlukan informasi biaya untuk menghitung kos sediaan produk yang masih dalam proses dan sediaan produk jadi yang masih ada di gudang pada akhir periode akuntansi. Untuk kepentingan tersebut, akuntansi biaya memecah biaya ke dalam biaya produksi dan biaya nonproduksi.

2.3  Pengambilan Keputusan      

2.3.1 Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengertian pengambilan keputusan menurut Ulbert Silalahi dalam bukunya yang berjudul “Studi Tentang Ilmu Administrasi” adalah sebagai berikut:

“Pengambilan keputusan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang (pimpinan) atau sekelompok orang (antar pimpinan dan bawahan) dalam usaha memecahkan dan mencari solusi dari suatu problema yang dihadapi dengan merumuskan, menetapkan, berbagai alternatif. Suatu dari berbagai alternatif yang dianggap paling baik, tepat dan rasional  dipilih untuk dilaksanakan”. 

(2003:207)

Menurut George R. Terry yang diterjemahkan oleh J. Smith, dalam bukunya yang berjudul “Prinsip-Prinsip Manajemen” mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah:

“Pengambilan keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin dicapai”.

(2003:34)
Sedangkan menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

“Pengambilan keputusan selalu menyangkut masa yang akan datang, yang mengandung ketidakpastian dan selalu menyangkut pemilihan suatu alternatif tindakan diantara sekian alternatif yang tersedia”.

(2004:10)

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pengambilan keputusan merupakan tindakan pemimpin perusahaan dalam memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari berbagai alternatif yang akan dipilih. Alternatif yang dipilih merupakan suatu keputusan. Keputusan adalah ketetapan atau penentuan atas suatu pilihan yang diinginkan. Keputusan tersebut harus fleksibel, realistis, dan mungkin untuk dilaksanakan dengan dukungan sarana, prasarana, dan sumber-sumber daya yang tersedia baik manusia dan materiil.

2.3.2 Proses Pengambilan Keputusan


Dalam mengambil keputusan yang bersifat taktis atau bersifat jangka pendek, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan agar keputusan yang dilakukan dapat menghasilkan keputusan yang tepat bagi perusahaannya.


Pengambilan keputusan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, dilaksanakan melalui empat langkah yaitu:

“1.
Pengakuan dan perumusan masalah atau peluang

  2.
Pencarian tindakan alternatif dan pengkuantifikasian konsekuensinya masing-masing

  3.
Pemilihan alternatif optimum atau alternatif yang memuaskan

  4.
Implementasi dan penindaklanjutan”.

(2001:108)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengakuan dan perumusan masalah atau peluang.

Keputusan yang harus diambil oleh manajemen kemungkinan merupakan respon terhadap:

a) Peristiwa yang mengandung masalah

b) Ancaman yang dirasakan ada

c) Kesempatan yang diperkirakan akan terjadi

2. Pencarian tindakan alternatif dan pengkuantifikasian konsekuensi masing-masing.

Jika masalah atau kesempatan telah sesuai dirumuskan, manajemen kemudian mencari alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut dan menghitung secara kuantitatif konsekuensi setiap alternatif tindakan tersebut. Dalam mencari tindakan alternatif, manajemen dapat melihat pengalaman yang sama yang terjadi dimasa lalu dan menggunakan pemecahan masalah yang pernah berhasil digunakan untuk memecahkan masalah yang sama dimasa lalu. Cara lain, adalah dengan mencari alternatif baru untuk memecahkan masalah atau menghadapi peluang.

3. Pemilihan alternatif optimum atau alternatif yang memuaskan.

Tahap yang paling pelik dalam proses pengambilan keputusan adalah pemilihan satu diantara alternatif yang dapat dipilih. Meskipun tahap tampaknya rasional, namun pemilihan akhir seringkali lebih didasarkan atas pertimbangan yang bersifat politis dan psikologis daripada pertimbangan secara ekonomis rasional.

4. Implementasi dan penindaklanjutan.

Berhasil atau tidaknya pilihan akhir tergantung atas efisiensi implementasi alternatif yang dapat dipilih. Implementasi hanya akan berhasil jika individu yang memiliki pengendalian terhadap sumber daya organisasi yang diperlukan untuk melaksanakan keputusan tersebut sepenuhnya sanggup  mewujudkan alternatif yang dipilih.

Dalam proses pengambilan keputusan yang menggunakan metode kuantitatif, George R. Terry dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Manajemen” yang diterjemahkan oleh J. Smith, memiliki keistimewaan sebagai berikut:

“1.
Dapat memberi pandangan yang luas.

  2.
Dapat memberi identitas dan ukuran dari sasaran.

  3.
Memberi kuantitas dari variabel-variabel yang relevan,

  4.
Menggunakan model-model (biasanya dengan perumusan matematis) yang memperlihatkan hubungan secara kuantitatif.

  5.
Optimalisasi atau minimalisasi fungsi-fungsi tertentu (misalnya efisiensi biaya), dan

  6.
Berfikir secara teratur dengan metoda yang logis”.

(2003:39)

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa proses yang menggunakan metode kuantitatif memiliki keistimewaan dibandingkan dengan menggunakan metode lain. Keistimewaan tersebut antara lain dapat memberi pandangan yang luas, dapat memberi identitas dan ukuran dari sasaran, memberi kuantitas dari variabel-variabel yang relevan, menggunakan model-model (biasanya dengan perumusan matematis) yang memperlihatkan hubungan secara kuantitatif, optimalisasi atau minimalisasi fungsi-fungsi tertentu (misalnya efisiensi biaya), dan berfikir secara teratur dengan metoda yang logis.
2.3.3
Pengambilan Keputusan Membeli atau Membuat Sendiri

Para manajer di perusahaan sering dihadapkan pada keputusan untuk membuat sendiri atau membeli dari luar salah satu komponen penolong produksi. Dalam proses produksi yang kompleks seperti sekarang ini, sebuah perusahaan seringkali mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses produksinya. Bahkan beberapa perusahaan merasa tidak mungkin jika harus mengerjakan seluruh proses produksinya. Di samping faktor ekonomis, masalah kecepatan waktu penyelesaian dan faktor nonteknis lainnya seringkali menjadi pertimbangan bagi seorang produsen  dalam upaya memuaskan konsumen.

Dalam pengambilan keputusan Membeli atau membuat Sendiri, menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, terdapat dua kemungkinan yang dihadapi oleh manajemen dalam pengambilan keputusan ini, yaitu:

“1.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar.

  2.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut”.

(2001:127)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, manajemen akan menghadapi berbagai kemungkinan alternatif. Bagi perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar. Sebaliknya, bagi perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pihak luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.

Selanjutnya Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, mengatakan bahwa:

“Keputusan membeli atau membuat sendiri tipe pertama umumnya merupakan keputusan manajemen jangka pendek, yang tidak menyangkut investasi jangka panjang. Sedangkan keputusan tipe kedua merupakan keputusan manajemen jangka panjang, yang menyangkut investasi jangka panjang”.

(2001:127)


Sesuai dengan kondisi perusahaan yang membeli bahan baku dari pemasok luar, maka Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa”, mengemukakan bahwa:

“Jika semula perusahaan membeli salah satu komponen produknya dari pemasok luar, pertimbangan dalam membeli atau membuat sendiri timbul akibat adanya informasi penghematan biaya jika komponen produk tersebut dibuat sendiri oleh perusahaan. Untuk dapat mengetahui apakah rencana pembelian komponen produk dari pemasok luar tersebut dapat menimbulkan efesisnsi dalam proses produksi, manajemen memerlukan informasi biaya penuh yang akan dikeluarkan jika komponen produk tersebut diproduksi sendiri. Jika biaya penuh untuk memproduksi komponen prosuk tersebut lebih rendah dari harga beli komponen tersebut dari pemasok luar, maka penghematan ini harus diukur apakah sebanding dengan investasi yang dilakukan untuk fasilitas produksi tambahan untuk memproduksi komponen produk tersebut”. 

(2001:69)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, hal yang perlu dipertimbangkan adalah perbandingan biaya penuh membeli atau membuat sendiri bahan baku. Dalam hal ini dapat diambil keputusan, yaitu:

1) Jika informasi biaya membeli lebih besar daripada biaya membuat sendiri, maka perusahaan lebih baik membuat sendiri.

2) Jika informasi biaya membeli lebih kecil daripada biaya membuat, maka perusahaan lebih baik membeli dari pemasok luar.

Agar keputusan untuk membeli atau membuat sendiri dapat dievaluasi dengan baik, maka Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa:

“a.
Jika membeli dari pihak luar, selain harga beli maka biaya transfortasi atau biaya-biaya yang timbul untuk menyampaikan produk yang dibeli ke perusahaan.

  b.
Jika membuat sendiri, maka biaya yang timbul hanya biaya variabel untuk produksi tersebut saja.

  c.
Biaya tetap yang telah terjadi tidak akan berubah kecuali melebihi kapasitas perusahaan, berarti berada di luar relevan range biasa, penambahan aktiva baru atau investasi tetap adalah relevan dalam kasus ini

  d.
Biaya overhead tetap terdiri dari penyusutan, pajak kekayaan, asuransi-asuransi dan gaji pengawas. Semua biaya tetap overhead akan tetap terjadi, namun jika perusahaan membeli bahan baku, ada biaya yang dapat dihindari (avoidable) yaitu biaya yang berhubungan dengan tenaga pengawasan dan pengamanan”.

(2002:557)


Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar keputusan  dapat dievaluasi dengan baik, sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan keputusan yang tepat.

2.4.1 Peranan Informasi Akuntansi Biaya Penuh dalam Menunjang Pengambilan Keputusan Membeli Atau membuat Sendiri Bahan Baku    

Pada era globalisasi ini, banyak usaha yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan tercapainya tujuan utama perusahaan yaitu dapat mengoptimalkan laba. Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan untuk dapat mencapai tujuan tersebut, adalah dengan melaksanakan dua fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan dan pengendalian dengan baik. Hal ini dapat terwujud apabila manajemen memiliki informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaannya. Dalam perencanaan, salah satu informasi yang diperlukan oleh manajemen adalah informasi akuntansi biaya penuh, karena informasi ini mempunyai dua unsur pokok yaitu menyangkut informasi masa lalu dan masa yang akan datang.

Dalam penerapannya, informasi akuntansi biaya penuh dapat mengurangi ketidakpastian yang akan dihadapi oleh manajemen dalam pemilihan alternatif, karena informasi ini mempunyai kemampuan dapat mewujudkan alternatif-alternatif yang sedang dipertimbangkan ke dalam bentuk kuantitatif sehingga memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan suatu alternatif .


Pada umumnya, Informasi akuntansi biaya penuh merupakan informasi akuntansi yang selalu dihubungkan dengan objek informasi. Informasi akuntansi biaya penuh dapat mengurangi ketidakpastian yang akan dihadapi manajemen dalam pengambilan keputusan, karena informasi akuntansi biaya penuh mencakup informasi masa lalu maupun informasi masa yang akan datang yang sedang dipertimbangkan sehingga dapat memudahkan manajemen untuk memilih alternatif mana yang dianggap paling tepat untuk perusahaannya.


Seperti halnya yang diungkapkan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat dan Rekayasa” tentang hubungan antara informasi akuntansi biaya penuh dan pengambilan keputusan, adalah:

“Pembagian biaya yang lebih cermat menggambarkan konsumsi sumber daya oleh suatu objek informasi, sehingga mampu menghasilkan biaya penuh yang lebih andal untuk penyediaan informasi bagi pengambilan keputusan manajemen”. 

(2001: 86)

Menurut Bambang Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen Suatu Sudut pandang”, yaitu:

“Salah satu manfaat informasi akuntansi biaya penuh adalah pengambilan keputusan”.

(2002:41)


Dari kedua pendapat di atas, dapat diketahui bahwa informasi akuntansi biaya penuh merupakan salah satu informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh manajemen, dalam pengambilan keputusan yang menyangkut pembagian biaya yang lebih cermat sehingga mampu menghasilkan informasi biaya penuh dan bermanfaat  bagi pengambilan keputusan.

Dengan semakin meningkatnya persaingan, maka perusahaan harus dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat terutama mengenai kemungkinan peningkatan laba. Dalam upaya penghematan biaya, manajemen akan menghadapi pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku. Informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini, adalah informasi akuntansi yang memuat informasi penghematan biaya sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif dari berbagai alternatif yang ada. Informasi tersebut terdapat dalam informasi akuntansi biaya penuh.

Dalam upaya penghematan biaya dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang membeli bahan baku dari pihak luar, manajemen akan menghadapi pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku. Informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini, adalah informasi akuntansi yang memuat penghematan biaya sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif dari berbagai alternatif yang ada. Informasi tersebut terdapat dalam informasi akuntansi biaya penuh. 

Informasi akuntansi biaya penuh mengukur seberapa besar biaya penuh yang terjadi jika manajemen memilih suatu alternatif. Apabila biaya pembelian lebih besar daripada biaya produksi, maka manajemen lebih baik membuat sendiri bahan baku. Apabila sebaliknya, biaya pembelian lebih kecil daripada biaya produksi, maka manajemen lebih baik membeli bahan baku dari pemasok luar.

Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat jelas bahwa informasi akuntansi biaya penuh adalah salah satu informasi yang mempunyai peranan yang cukup besar dalam proses pengambilan keputusan terutama pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku.
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